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MOTTO 

***************************************** 

 

َـا يعقلُـها إِلاَّ  َـالُ نضرِبـها للنـاسِ وم وتللْـك الأَمث

ُـونَ الْعـالم 

“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia;  

dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.” 

(Al-ankabut 29: 43)1 

 

“Hadiah terbesar dari kerja keras manusia bukanlah hasil yang ia peroleh, 

melainkan manfaat dari yang ia kerjakan”. 

(John Ruskin)2 

 

 

   

                                                            
1Alquran dan Terjemahannya, Q. S. Al-Ankabut 29: 43. Bandung: CV. Diponegoro, hlm 

320. 
2Sabrina Jasmine, 171 Kutipan Motivasi Super Dahsyat (Jogjakarta: Diglosia Media 

Baru), hlm 96. 
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Hubungan Fenetik 12 Jenis Anggota Suku Apocynaceae  

Berdasarkan Karakter Morfologi dan Fitokimia 

Di Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta 

 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri morfologi, besarnya 
kadar senyawa flavonoid, dan menentukan jauh atau dekatnya hubungan fenetik 
12 jenis anggota Suku Apocynaceae yang terdapat di Kabupaten Sleman, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada 5 Kecamatan, yaitu 
Kalasan, Ngemplak, Ngaglik, Mlati, dan Depok sebagai area pengumpulan 
sampel dan analisis senyawa flavonoid dilakukan di Laboratorium Pengembangan 
Penelitian Terpadu (LPPT) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksploratif, menggunakan teknik 
pengambilan sampel yang dilakukan dengan memilih secara sengaja 
menyesuaikan dengan tujuan penelitian atau purposive sampling. Parameter yang 
diamati adalah hubungan kesamaan dan kadar senyawa flavonoid. Analisis sampel 
yang digunakan adalah kualitatif (Deskripsi ciri karakter untuk membuat kunci 
identifikasi) dan kuantitatif (Penentuan hubungan kesamaan dan kadar senyawa 
flavonoid). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan kesamaan 
Plumeria acuminata 5, Plumeria acuminata 1, Plumeria acuminata 2, Plumeria 
acuminata 3 dan  Plumeria acuminata 4 bergabung kedalam satu kelompok.  
Kelompok berikutnya adalah Allamanda cathartica, Nerium oleander, Thevetia 
peruviana, Adenium sp, dan Tabernaemontana divaricata. Sedangkan, 
Catharantus roseus berdiri sendiri sebagai outgroup. 
 
 
Kata kunci: Hubungan fenetik, Suku Apocynaceae, Hubungan kesamaan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Alam tumbuhan yang ditaksir meliputi 300.000 jenis tumbuhan 

memiliki keanekaragaman yang telah dikenal sejak manusia di bumi ini.1 

Manusia mempertahankan hidupnya memerlukan bahan-bahan yang berasal 

dari tumbuhan dan hewan. Dengan alasan itu, manusia berusaha untuk 

mengenali keanekaragaman tumbuhan di lingkungannya dengan membeda-

bedakan tumbuhan yang sudah dikenali dan memberikan nama-nama pada tiap 

kelompok tumbuhan yang telah dikenal.2 

Suku Apocynaceae merupakan salah satu kelompok tumbuhan yang 

banyak tersebar di daerah tropis seperti Indonesia, sehingga tumbuhan ini 

dapat tumbuh dengan baik. Tumbuhan ini mempunyai ciri-ciri utama adanya 

bunga dengan hiasan yang lengkap, terdiri atas kelopak dan mahkota yang 

daun-daun mahkotanya berlekatan menjadi satu.3 Dari ciri-ciri yang tampak 

pada Suku Apocynaceae terdapat kesamaan, oleh sebab itu tumbuhan ini 

termasuk ke dalam suku yang sama. Tetapi, perlu diketahui sejauh manakah 

kesamaan itu menyebabkan tumbuhan yang satu dengan yang lainnya 

termasuk ke dalam suku yang sama. 

                                                 
1Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan Schizophyta, Thallophyta, Bryophyta, 

Pteridophyta (Yogyakarta: Gadjah Mada University press, 2005), hlm. 1. 
2Agus Pudjoarinto, Pengantar dan Dasar-Dasar Sistematika Tumbuhan (Yogyakarta: 

UGM, 1984), hlm. 7. 
3Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Spermatophyta) (Yogyakarta: UGM 

Press, 2004), hlm 345. 
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 Suku Apocynaceae mudah ditemukan karena dapat tumbuh di mana 

saja, baik yang tumbuh liar maupun yang dibudidayakan karena mempunyai 

nilai ekonomi yang tinggi sebagai tanaman hias, seperti Adenium sp, Plumeria 

acuminata, dan Allamanda chatartica. Selain itu, jenis Apocynaceae juga 

berguna sebagai sumber obat-abatan seperti Catharantus roseus dan Alstonia 

scholaris.  

Sampai sekarang, dalam dunia taksonomi tumbuhan dikenal berbagai 

klasifikasi, masing-masing diberi nama menurut tujuan yang dicapai atau 

dasar utama sebagai landasan dilakukannya pengklasifikasian. Dengan 

keterlibatan ilmu-ilmu lain dalam taksonomi tumbuhan, muncul kemudian 

sistem klasifikasi yang tidak hanya bertujuan untuk penyederhanaan obyek 

studi.4 

Sesuai dengan kemajuan peradaban serta perkembangan ilmu dan 

teknologi yang telah menjamah bidang taksonomi tumbuhan, penerapan 

metode kuantitatif yang pengolahan datanya memanfaatkan jasa-jasa 

komputer telah digunakan secara luas dalam pengembangan metode 

kuantitatif dalam klasifikasi tumbuhan. Sehingga, melahirkan bidang baru 

dalam taksonomi tumbuhan yang dikenal sebagai taksonomi numerik.5 

Metode dalam taksonomi numerik mampu memberikan penjelasan dari taksa 

                                                 
4Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum Dasar-Dasar Taksonomi Tumbuhan  

(Yogyakarta: UGM, 2005), hlm. 9. 
5Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum Dasar-Dasar Taksonomi Tumbuhan, hlm 

52.  
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yang bermasalah dan memperjelas batas-batas taksa pada kategori marga dan 

jenis maupun kategori yang lebih rendah.6  

Dengan perkembangan ilmu dan teknologi, ciri-ciri pada tumbuhan 

yang pada mulanya tidak dapat diamati atau tak nampak tidak 

dipertimbangkan untuk dijadikan dasar dalam mengadakan klasifikasi, seperti 

ciri-ciri anatomi, kandungan zat-zat kimia, dan lain-lain. Tetapi pada akhirnya, 

memperoleh perhatian untuk digunakan sebagai dasar dalam mengadakan 

klasifikasi. Seperti kemajuan dalam bidang ilmu kimia semakin 

mengungkapkan zat-zat apa saja yang terkandung dalam tumbuh-tumbuhan 

atau organ-organnya. Sehingga, timbul usaha agar klasifikasi tumbuhan 

didasarkan pula atas kesamaan atau kekerabatan zat-zat kimia yang 

terkandung di dalamnya. Itulah awal dari landasan terciptanya suatu sistem 

klasifikasi yang dinamakan kemotaksonomi.7  

Dalam klasifikasi, bukti morfologi dapat didukung oleh bukti 

fitokimia, yaitu metabolit sekunder termasuk flavonoid.8 Selain itu, ciri-ciri 

kimia tersebut digunakan sebagai penunjang, penjelasan atau untuk penegasan 

dalam mempelajari taksonomi tumbuhan dan ada kalanya dapat juga 

digunakan sebagai alat koreksi dalam usaha penataan sebagai sistem 

                                                 
6Shukla dan Misra, 1982 dalam Nery Sofiyanti, Studi Taksonomi 5 Jenis Solanum 

(Solanaceae) Di DIY & Jawa Tengah, hlm 4. 
7Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Umum, hlm. 9. 

    8Purnomo & Rani Asmarayani, Hubungan Kekerabatan Antar Spesies Piper Berdasarkan 
sifat Morfologi dan Minyak Atsiri Daun Di Yogyakarta, (Biodiversitas, Vol. 6, No. 1. 2005), hlm 
12. www.unsjournals.com/D/D0601/D0601pdf/D060103.pdf. 
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klasifikasi.9 Metode fitokimia, masih terbatas pada disiplin ilmu tertentu dan 

tidak umum dipakai, yaitu terbatas hanya untuk  bidang farmasi.10 

Bidang perhatian fitokimia adalah keanekaragaman senyawa organik 

yang dibentuk dan ditimbun oleh tumbuhan, yaitu mengenai struktur kimia, 

biosintesisnya, perubahan serta metabolismenya, penyebaranya secara 

alamiah, dan fungsi biologisnya.11 Salah satu senyawa yang berasal dari 

tumbuhan dan dapat diketahui dengan metode fitokimia yaitu senyawa 

flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang mencakup banyak 

pigmen paling umum dan terdapat pada seluruh dunia tumbuhan mulai dari 

fungus sampai angiospermae. Pada tumbuhan tinggi, flavonoid terdapat baik 

dalam bagian vegetatif maupun dalam generatif.12 Senyawa ini dapat 

dianalisis mengunakan kromatografi sederhana.13 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman yang terdiri dari 17 

kecamatan dengan luas 57.482 ha, memiliki ketinggian 100 sampai dengan 

1.100 dpl. Tanahnya sebagian besar jenis regosol, sehingga banyak komoditas 

tanaman pangan dan hortikultura baik buah-buahan, sayuran, tanaman hias, 

maupun obat-obatan sangat cocok dibudidayakan.14 Menurut Dinas Pertanian 

dan Kehutanan Kabupaten Sleman, tanaman hias cocok untuk dikembangkan 

                                                 
 9Poltak Fajar K. A. D. S, Hubungan Kekerabatan (Yogyakarta: Skripsi UGM, 2001), 

hlm 14. 
10Ibid., hlm 14. 
11J. B. Harbone, Metode Fitokimia Penuntun Cara Modern Menganalisis Tumbuhan, 

penerjemah Kosasih Padmawinata dan Iwang Soediro (Bandung: ITB, 1987), hlm. 1. 
12Trevor Robinson, Kandungan Organik Tumbuhan Tinggi (Bandung: ITB, 1991), hlm. 

191.  
13K. R. Markham, Cara Mengidentifikasi Flavonoid (Bandung: ITB, 1982), hlm. 17. 
14Suhatmini Hardyastuti, jamhari, & Irham, Penyusunan Perencanaan Pengembangan 

Kawasan Sentra Produksi Pertanian Di Wilayah Sleman Barat (Yogyakarta: Laporan Akhir, 
2005), hlm. 10. 
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di Sleman karena ketersediaan air yang cukup dan tidak membutuhkan lahan 

yang luas.15 Selain itu, dari hasil observasi diketahui bahwa jenis-jenis Suku 

Apocynaceae yang diamati banyak ditemukan di Kabupaten Sleman dan 

lokasi penelitian terjangkau. Potensi tersebut mendasari penulis untuk 

menggunakan kabupaten ini sebagai lokasi pengambilan sampel.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, kegelisahan 

akademik ini menurut peneliti perlu dilanjutkan ke dalam sebuah penelitian. 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini di antaranya sebagai berikut:  

1. Bagaimana ciri-ciri morfologi 12 jenis tanaman Suku Apocynaceae yang 

ada di Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimanakah kadar flavonoid pada 12 jenis tanaman Suku Apocynaceae 

yang ada di Kabupaten Sleman? 

3. Sejauh mana hubungan fenetik 12 jenis tanaman anggota Suku 

Apocynaceae secara morfologi dan flavonoid? 

 
C. Batasan Masalah 

Dari permasalahan yang diambil, batasan masalah yang diterapkan 

pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian hubungan fenetik anggota Suku Apocynaceae ini dilakukan di 

satu kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu di 

                                                 
15Dinas Petanian dan Kehutanan, Kegiatan dan Bursa Tanaman Hias (Sleman, 2008). 
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Kabupaten Sleman dengan mengambil 5 kecamatan sebagai area sampling 

yaitu Kecamatan Kalasan, Ngemplak, Ngaglik, Mlati, dan Depok. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 jenis anggota Suku 

Apocynaceae yang ditemukan di area pengambilan sampel. 

3. Anggota Suku Apocynaceae yang ditemukan diidentifikasi berdasarkan 

karakter morfologi dan fitokimia (flavonoid). 

 
D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui ciri-ciri morfologi 12 jenis tanaman Suku Apocynaceae yang 

ada di Kabupaten Sleman. 

2. Mengetahui besarnya kadar flavonoid pada 12 jenis tanaman Suku 

Apocynaceae yang ada di Kabupaten Sleman. 

3. Menentukan jauh atau dekatnya hubungan fenetik 12 jenis tanaman 

anggota Suku Apocynaceae secara morfologi dan flavonoidnya. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran tentang hubungan fenetik 12 jenis tanaman Suku Apocynaceae 

ditinjau dari morfologi dan flavonoid dalam upaya mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 
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2. Hasil dari penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang relevan dimasa yang 

akan datang. 

3. Penelitian ini dapat membantu pengklasifikasian dengan dasar karakter 

fitokimia tidak hanya terbatas pada bidang Farmasi, tetapi dapat digunakan 

juga di bidang-bidang yang lain seperti Biologi dan Kimia. 
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flavonoid terkecil dimiliki oleh Plumeria acuminata 2 0,47 % dan Plumeria 

acuminata 3 sebesar 0,36%. 

3. Jauh-dekatnya hubungan kesamaan ditentukan melalui metode dalam 

taksonomi numerik yang menggunakan SPSS versi 15.0. Hasil akhir yang 

diperoleh berupa dendrogram. Dari dendrogram dapat diketahui bahwa 

Plumeria acuminata 5, Plumeria acuminata 1, Plumeria acuminata 2, Plumeria 

acuminata 3 dan  Plumeria acuminata 4 bergabung menjadi satu kelompok. 

Kelompok berikutnya adalah Allamanda cathartica, Nerium oleander, Thevetia 

peruviana, Adenium sp, dan Tabernaemontana divaricata. Sedangkan, 

Catharantus roseus berdiri sendiri sebagai outgroup.   

B. Saran 

Saran yang diberikan untuk pengembangan kelanjutan penelitian Hubungan 

kesamaan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian hubungan kesamaan tidak hanya berdasarkan morfologi dan 

fitokimia, tetapi juga memperhatikan variabel-variabel yang lain seperti 

anatomi, fisiologi, dan DNA. Sehingga, diperoleh ciri karakter yang lebih 

banyak. 

2. Jika tidak memungkinkan menggunakan variabel-variabel diatas, maka pada 

proses taksonomi numerik dilakukan analisis untuk mengetahui karakter-

karakter apa saja yang menyebabkan dekatnya hubungan kesamaan pada suatu 

OTUs. 
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